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Abstrak

Penelitian ini menyelidiki dampak Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) terhadap literasi matematika dan
motivasi siswa di sekolah menengah. Literasi matematika sangat penting dalam mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis siswa, sehingga sangat krusial di dunia yang didorong
oleh informasi saat ini. Penelitian kuasi-eksperimental ini melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen
yang mengikuti PjBL dan kelompok kontrol yang menerima instruksi konvensional. Data dikumpulkan melalui
tes literasi matematika, observasi keterlibatan siswa, dan kuesioner motivasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa dalam kelompok PjBL mengalami peningkatan yang signifikan dalam literasi matematika,
dengan kenaikan rata-rata skor sebesar 26,9% dibandingkan dengan kenaikan 11,6% pada kelompok kontrol.
PjBL juga memberikan pengaruh positif terhadap motivasi siswa, yang dibuktikan dengan skor keterlibatan
yang lebih tinggi dan sikap positif terhadap matematika. Temuan ini menyoroti efektivitas PjBL tidak hanya
dalam meningkatkan pemahaman matematika, tetapi juga dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21
yang penting seperti kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis. Penelitian ini menekankan pentingnya
penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual dan interaktif seperti PjBL untuk membuat matematika lebih
relevan dan menarik bagi siswa.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, literasi matematis
Abstract

This study investigates the impact of Project-Based Learning (PjBL) on mathematical literacy and student
motivation among middle school students. Mathematical literacy is essential in developing students' problem-
solving skills and critical thinking, making it crucial in today's information-driven world. This quasi-
experimental study involved two groups: an experimental group that participated in PjBL and a control group
that received conventional instruction. Data were collected through mathematical literacy tests, observation
of student engagement, and motivation questionnaires. The results indicate that students in the PjBL group
showed a significant improvement in mathematical literacy, with an increase in average scores by 26.9%
compared to an 11.6% increase in the control group. PjBL also positively influenced student motivation, as
evidenced by higher engagement scores and positive attitudes toward mathematics. These findings highlight
the effectiveness of PjBL in not only enhancing mathematical understanding but also fostering essential 21st-
century skills such as collaboration, communication, and critical thinking. The study underscores the
importance of implementing contextual and interactive learning approaches like PjBL to make mathematics
more relevant and engaging for students.

Keywords: Project-Based Learning, mathematics literacy

PENDAHULUAN memecahkan  masalah  matematis  yang

Kemampuan literasi matematis kompleks (Ramdani & Fatimah, 2021).
merupakan salah satu aspek fundamental dalam Menurut (Suherman, 2022) menyatakan bahwa
pendidikan modern, terutama di tingkat literasi matematis bukan hanya kemampuan
Sekolah Dasar (SD). Literasi matematis tidak berhitung melainkan  juga kemampuan
hanya mencakup kemampuan dalam operasi menghubungkan konsep matematika dengan
aritmatika, tetapi juga mencakup keterampilan kehidupan nyata. literasi matematis bukan
dalam penalaran dan analisis  untuk sekadar kemampuan berhitung, melainkan juga
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keterampilan dalam menghubungkan konsep-
konsep matematika dengan situasi dunia nyata.
Dengan demikian, pembelajaran matematika di
sekolah perlu menekankan pada pemahaman
konsep, pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, dan penalaran logis untuk
membangun literasi matematis yang kuat
(Setiowati et al., 2024).

Namun, kenyataannya di lapangan
menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami
kesulitan dalam mencapai literasi matematis
yang memadai. Hal ini sebagian besar
disebabkan oleh pendekatan pembelajaran
tradisional yang lebih berfokus pada hafalan
daripada pemahaman konseptual (Connell,
2024; Maralova, 2024). Metode pembelajaran
seperti ini kurang relevan dengan kehidupan
sehari-hari  siswa, yang pada akhirnya
berdampak pada rendahnya motivasi mereka
untuk mempelajari matematika. Keterbatasan
ini mengakibatkan siswa sulit menghubungkan
konsep-konsep matematika dengan aplikasi
dunia nyata, yang sangat penting dalam
membangun keterampilan berpikir kritis dan
analitis (Muhaimin et al., 2024). Kurangnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang
aplikatif dan kontekstual menjadikan mereka
kurang mampu menghubungkan matematika
dengan situasi nyata di sekitar mereka.

Untuk mengatasi  permasalahan ini,
diperlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih inovatif dan aplikatif agar siswa dapat
mengembangkan literasi matematis secara
optimal. Salah satu pendekatan yang diyakini
efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa terhadap matematika adalah
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based
Learning, PjBL). PjBL merupakan model
pembelajaran  yang  menekankan pada
perolehan pengetahuan dan keterampilan
melalui penyelesaian proyek atau produk nyata
(Suryaningsih & Ramdani, 2023). PjBL
mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam
proyek-proyek yang kontekstual dan relevan

dengan kehidupan mereka, yang
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi
dan memahami konsep matematika secara lebih
mendalam (lrshad, 2024). Selain itu, PjBL
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan abad ke-21,
seperti kolaborasi, komunikasi, dan berpikir
kritis yang sangat dibutuhkan di dunia modern
(Maralova, 2024).

Melalui penerapan PjBL, siswa diharapkan
dapat lebih mudah mengaitkan konsep
matematika dengan aplikasi dunia nyata, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan minat dan
pemahaman  mereka  terhadap  materi
matematika. Dengan merancang proyek yang
mendalam dan bermakna, siswa tidak hanya
melihat matematika sebagai sekumpulan
rumus, tetapi juga sebagai alat yang bermanfaat
untuk menyelesaikan berbagai tantangan di
kehidupan nyata. Berdasarkan paparan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pengaruh  penggunaan  PjBL  terhadap
kemampuan literasi matematis siswa SD.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai
efektivitas PjBL  dalam  meningkatkan
pemahaman konsep, keterampilan berpikir
kritis, dan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematis. Selain itu,
penelitian ~ ini  juga  bertujuan  untuk
mengevaluasi sejauh mana PjBL dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran matematika, sehingga
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar
mereka.

Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa
tidak hanya memperolen  pengetahuan
matematis, tetapi juga keterampilan untuk
menerapkan matematika dalam  konteks
kehidupan nyata yang lebih relevan dengan
kebutuhan masa depan mereka.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan
eksperimen semu (quasi-experimental) dengan
desain non-equivalent control group design,
yang melibatkan dua kelompok siswa:
kelompok  eksperimen yang menerima
pembelajaran menggunakan Pembelajaran
Berbasis Proyek (Project-Based Learning atau
PjBL) dan  kelompok kontrol  yang
menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Penelitian dilakukan pada siswa
kelas V di sebuah SD Negeri Inpres Sampungu
di Kabupaten Bima. Desain ini dipilih karena
memungkinkan untuk mengeksplorasi efek dari
perlakuan yang diberikan terhadap kemampuan
literasi matematis siswa, khususnya dalam
konteks kemampuan berpikir kritis dan
penerapan  konsep  matematika  dalam
kehidupan sehari-hari (Irshad, 2024; Muhaimin
etal., 2024).

Instrumen penelitian yang digunakan
mencakup tes literasi matematis untuk
mengukur ~ kemampuan  siswa  dalam
memecahkan  masalah  berbasis  konsep,
observasi untuk menilai keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran, dan angket untuk
mengevaluasi motivasi serta sikap siswa
terhadap matematika. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh
data yang lebih holistik mengenai hasil belajar
siswa, tidak hanya dari segi kemampuan
kognitif tetapi juga aspek afektif seperti
motivasi belajar (Setiowati et al., 2024). Untuk
memastikan keakuratan analisis, data diuji
menggunakan uji statistik deskriptif dan
inferensial, seperti uji t untuk data berdistribusi
normal dan uji Mann-Whitney untuk data non-
parametrik (Connell, 2024; Maralova, 2024).

Data yang dikumpulkan dari hasil pre-test
dan post-test dianalisis untuk melihat
perbedaan signifikan dalam peningkatan
literasi matematis antara kedua kelompok.
Analisis ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang
efektivitas PjBL  dalam  meningkatkan

kemampuan literasi matematis dan
keterampilan berpikir kritis, sekaligus menilai
dampaknya terhadap motivasi dan sikap siswa
dalam belajar matematika. Diharapkan bahwa
pendekatan  berbasis proyek ini  dapat
membantu siswa menghubungkan konsep-
konsep matematika dengan aplikasi dunia
nyata, yang pada akhirnya meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses belajar
(Maralova, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada kemampuan
literasi matematis siswa yang mengikuti
Pembelajaran  Berbasis  Proyek  (PjBL)
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Tabel 1 dan Tabel
2 berikut menampilkan hasil pre-test dan post-
test serta peningkatan rata-rata pada kedua
kelompok.

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Pre-Test pada
Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Jumlah Pre-Test SD
Siswa Mean

Eksperimen 26 65.2 8.5

Kontrol 26 64.8 79

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Post-Test pada
Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Jumlah Post-

SD Peningkatan

Siswa  Test (%)
Mean
Eksperimen 26 827 6.3 26.9%
Kontrol 26 723 74 11.6%

Berdasarkan hasil yang ditampilkan di
Tabel 1 dan Tabel 2, rata-rata nilai pre-test
untuk kedua kelompok relatif sama, dengan
perbedaan yang tidak signifikan (p > 0.05),
menunjukkan bahwa kondisi awal kedua
kelompok sebanding. Setelah perlakuan,
kelompok eksperimen yang menggunakan
PjBL mengalami peningkatan rata-rata nilai
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yang lebih tinggi sebesar 26.9%, dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang hanya
meningkat sebesar 11.6%. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa peningkatan ini signifikan
dengan nilai p < 0.05, mengindikasikan bahwa
PjBL memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan literasi matematis siswa.
Analisis Observasi Keterlibatan Siswa

Selain hasil tes literasi matematis, data
observasi menunjukkan bahwa siswa dalam
kelompok eksperimen lebih aktif dan terlibat
dalam proses pembelajaran. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok
eksperimen memiliki rata-rata skor keterlibatan
sebesar 4.3 dari skala 5, yang mencakup
partisipasi dalam diskusi, antusiasme dalam
mencari solusi proyek, dan kemampuan
berkolaborasi dengan teman. Sementara itu,
kelompok kontrol hanya mencapai skor rata-
rata  keterlibatan  sebesar 3.1, yang
menunjukkan keterlibatan yang lebih rendah.
Temuan ini menunjukkan bahwa PjBL tidak
hanya meningkatkan literasi matematis, tetapi
juga mendorong siswa untuk lebih aktif dan
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.
Analisis Angket Motivasi dan Sikap Siswa

Angket motivasi dan sikap menunjukkan
bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran
berbasis PjBL cenderung memiliki motivasi
belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Dari hasil angket, rata-rata skor motivasi siswa
di kelompok eksperimen adalah 4.5, sedangkan
di kelompok kontrol hanya 3.4. Siswa dalam
kelompok eksperimen menunjukkan
peningkatan minat terhadap matematika, yang
ditunjukkan oleh respon positif mereka
terhadap pertanyaan mengenai relevansi dan
manfaat matematika dalam kehidupan sehari-
hari.

Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Pembelajaran  Berbasis  Proyek  (PjBL)

memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap literasi matematis dan motivasi siswa.
Dengan melibatkan siswa dalam proyek yang
mengintegrasikan konsep matematika ke dalam
konteks kehidupan nyata, PjBL tidak hanya
meningkatkan pemahaman konseptual siswa
tetapi  juga menumbuhkan keterampilan
pemecahan masalah yang lebih mendalam.
Temuan ini mendukung studi Nurhayati et al.
(2024) dan (Gao & Zhang, 2023), yang
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam
konteks belajar berbasis proyek membantu
mengembangkan keterampilan literasi
matematis inti. Dalam pendekatan ini, siswa
diajak berpikir seperti ahli, secara aktif terlibat
dalam proses identifikasi masalah, analisis, dan
penyelesaian masalah yang kompleks, yang
secara signifikan mendukung pengembangan
pemahaman matematika yang lebih mendalam
(Alenezi, 2023; Gao & Zhang, 2023).

Selain meningkatkan hasil kognitif, PjBL
juga berdampak positif pada aspek motivasi
belajar siswa. Data angket menunjukkan bahwa
motivasi siswa dalam kelompok PjBL
meningkat, yang  ditunjukkan  dengan
antusiasme siswa dalam mengeksplorasi
konsep matematika yang mereka anggap
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
sejalan dengan temuan Rend6n & Martinez
(2024) dan Pudjiarti et al. (2024), yang
menyatakan bahwa PjBL membuat
pembelajaran lebih interaktif dan relevan,
sehingga menumbuhkan sikap positif terhadap
matematika. Dalam lingkungan belajar yang
berbasis proyek, siswa lebih terdorong untuk
berpartisipasi aktif dan berdiskusi, yang
menciptakan  pengalaman  belajar  yang
mendalam dan bermakna (Alenezi, 2023).
Lebih jauh, peningkatan keterlibatan ini
dikaitkan dengan pengembangan keterampilan
penting abad ke-21, seperti pemikiran kritis dan
kolaborasi, yang sangat berharga dalam dunia
kerja modern (Nurbavliyev, 2023).
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Pendekatan PjBL juga memberikan
peluang bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21, yang mencakup
kolaborasi, komunikasi, dan pemikiran Kritis.
Dalam penelitian ini, siswa dalam kelompok
eksperimen menunjukkan kemampuan
berkolaborasi dalam proyek secara efektif,
yang meningkatkan partisipasi mereka dan
mendorong  mereka untuk  mengambil
kepemilikan atas proses pembelajaran. Hal ini
didukung oleh studi Korkem et al. (2024) dan
Caridade & Pimenta (2023), yang menemukan
bahwa PjBL mendorong siswa untuk terlibat
lebih  aktif dalam  pembelajaran  dan
meningkatkan motivasi mereka. Sifat langsung
dan aplikatif dari PjBL mengajak siswa untuk
lebih berperan dalam pembelajaran mereka,
yang sangat penting untuk keberhasilan
akademik dan profesional di masa depan
(Nurbavliyev, 2023).

Namun, penting untuk dicatat bahwa
tidak semua siswa dapat beradaptasi dengan
baik dalam lingkungan PjBL, terutama mereka
yang terbiasa dengan pendekatan tradisional
yang lebih terstruktur. Implementasi PjBL yang
efektif memerlukan keterlibatan aktif dari guru
untuk memberikan bimbingan dan umpan balik
yang tepat, memastikan bahwa semua siswa
dapat memperoleh manfaat yang sama dari
proses belajar. Hal ini senada dengan temuan
(Alenezi, 2023) dan studi lain yang
menyarankan pentingnya pelatihan bagi
pendidik dalam metodologi PjBL untuk
memaksimalkan potensinya. Tanpa
pendampingan yang memadai, sebagian siswa
mungkin  menghadapi  kesulitan  dalam
mengikuti pembelajaran berbasis proyek,
sehingga membatasi hasil belajar mereka (llyas

etal., 2023).
Secara  keseluruhan, penelitian ini
mendukung  penggunaan  PjBL  sebagai

pendekatan yang efektif untuk meningkatkan
literasi matematis siswa. PJBL memungkinkan
siswa untuk memahami matematika sebagai

alat praktis dalam memecahkan masalah sehari-
hari, yang pada akhirnya meningkatkan
keterlibatan  mereka dan  menciptakan
pengalaman belajar yang relevan dengan
kebutuhan masa depan mereka.

KESIMPULAN

Penelitian ini  menunjukkan  bahwa
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan
literasi matematis dan motivasi belajar siswa
SD. Siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan  pendekatan  PjBL  mengalami
peningkatan yang lebih tinggi dalam
pemahaman  konsep  matematika  dan
keterampilan pemecahan masalah
dibandingkan dengan siswa yang belajar
melalui  metode  konvensional.  PjBL
memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan
konsep-konsep matematika dalam konteks
kehidupan nyata, yang secara signifikan
meningkatkan minat dan keterlibatan mereka
dalam pembelajaran matematika.

Selain memberikan dampak positif pada
aspek kognitif, PjBL juga mendorong
perkembangan keterampilan abad ke-21,
seperti kolaborasi, komunikasi, dan berpikir
kritis. Melalui keterlibatan aktif dalam proyek,
siswa menjadi lebih termotivasi dan memiliki
sikap yang lebih positif terhadap matematika.
Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
mengintegrasikan ~ metode  pembelajaran
kontekstual dan aplikatif seperti PjBL untuk
membantu siswa melihat relevansi matematika
dalam kehidupan sehari-hari dan membangun
keterampilan yang dibutuhkan di masa depan.

Namun, implementasi PjBL memerlukan
dukungan aktif dari guru untuk memastikan
semua siswa dapat terlibat secara optimal. Guru
perlu memberikan bimbingan dan umpan balik
selama proses pembelajaran berbasis proyek
agar semua siswa dapat meraih manfaat yang
sama. Dengan memperhatikan aspek-aspek
tersebut, PjBL dapat menjadi pendekatan yang
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efektif untuk meningkatkan literasi matematis
sekaligus mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan akademik dan profesional di era
modern.
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